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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kota Cimahi merupakan daerah perkembangan industri. Dengan luas wilayah 4.036,44 hektar dan terbagi atas 3 (tiga) wilayah kecamatan yaitu kecamatan Cimahi Utara, Cimahi Tengah, dan Cimahi Selatan dengan jumlah penduduk ± 496.060 jiwa dengan tingkat pertumbuhan rata – rata 2,63%/tahun. Dengan jenis usaha baik itu yang berskala besar maupun yang sifatnya home industry, seperti textil, garment, makanan, minuman, farmasi, dan lain sebagainya. Selain industri besar tersebut juga terdapat bentuk – bentuk usaha kecil seperti koperasi, toko, kios dan warung. Tidak kurang dari 417 unit industri besar tersebar dikota Cimahi, sebagian dari industri tersebut ± 142 unit industri berada di kecamatan Cimahi Selatan.

Dengan kondisi daerah seperti dikemukakan di atas maka mengakibatkan banyaknya limbah sisa industri yang berupa limbah padat maupun limbah cair. Namun dengan berlimpahnya limbah tersebut khususnya limbah padat berupa kain, menjadi karunia tersendiri bagi sebagian masyarakat yang cukup kreatif disekitarnya, untuk memanfaatkan limbah tersebut menjadi bahan baku kerajinan tangan khususnya boneka dengan berbagai ragam jenis dan variasinya, sehingga memiliki nilai jual. Oleh karena itu banyak tumbuh industri rumah tangga (home Industry) sebagai perajin boneka yang bernilai seni dan cukup menjanjikan sebagai salah satu mata pencahariaan.

Mengingat potensi dan peranan usaha ini cukup besar, maka diperlukan pembinaan dan pengembangan industri kecil. Sehingga dalam jangka panjang usaha ini dapat bersaing di pasar lokal maupun secara global. Untuk bahan baku khususnya kain merupakan andalan pada sentra industri Kota Cimahi, dimana mempunyai prospek yang perlu dikembangkan terutama mengenai kualitas dan kuantitas produk, sehingga diharapkan dapat menembus pasar nasional dan pasar internasional. Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha kecil, dimana menurut Tulus Tambunan (2002:14) bahwa keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan pada umumnya ditentukan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal perusahaan. Faktor internal perusahaan adalah kekuatan dari dalam perusahaan itu untuk tumbuh dan berkembang mandiri secara berkesinambungan.

Selain itu guna meningkatkan sumber daya manusia yang profesional, sebagai salah satu indikator penentu keberhasilan usaha, diperlukan pemahaman dan pengetahuan yang cukup tentang bagaimana cara mengelola suatu perusahaan dengan baik, oleh karena itu dengan bertitik tolak pada uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti “PENGARUH KEMAMPUAN MANAJERIAL TERHADAP KEBERHASILAN USAHA PERAJIN BONEKA DENGAN BAHAN BAKU LIMBAH PADAT KAIN  DI   KOPERASI SAUYUNAN”

1.2 Identifikasi Masalah

Pada perusahaaan kecil faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan usaha  adalah diantaranya kualitas sumber daya manusia, penguasaan teknologi, struktur organisasi, sistem manajemen, partisipasi, kultur/budaya bisnis, kekuatan modal, jaringan bisnis dengan pihak luar, tingkat entrepreneurship. Sedangkan faktor eksternal yang turut menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu usaha diantaranya faktor pemerintah seperti kebijakan ekonomi, politik, tingkat demokratisasi, kemudian faktor diluar pemerintah seperti sistem perekonomian, sosio-kultur-budaya masyarakat, sistem perburuhan dan kondisi pasar buruh, kondisi infra stuktur dan tingkat pendidikan masyarakat. Selain itu lingkungan global juga mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan suatu usaha.

Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan hanya pada faktor internal saja yaitu memperhatikan pada faktor kemampuan manajerial apakah mempengaruhi keberhasilan usaha. Sehingga rumusan identifikasi masalah adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Kemampuan Manajerial pada perajin boneka dengan bahan baku limbah padat berupa kain di Koperasi Sauyunan.

2. Bagaimana Keberhasilan Usaha pada perajin boneka dengan bahan baku limbah padat berupa kain di Koperasi Sauyunan.

3. Seberapa besar pengaruh Kemampuan Manajerial terhadap Keberhasilan Usaha pada perajin boneka dengan bahan baku limbah padat berupa kain di Koperasi Sauyunan.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1
Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data tentang pengaruh kemampuan manajerial terhadap keberhasilan usaha. Kemudian data yang telah terkumpul dapat diolah dan dianalisis sehingga menjadi suatu informasi yang dapat mendeskripsikan tentang kemampuan manajerial dan keberhasilan usaha, yang dilakukan pengrajin boneka dengan bahan baku limbah padat berupa kain  kelolaan di Koperasi Sauyunan sebagai pendukung hasil penelitian.

1.3.2
Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui kemampuan manajerial pada perajin boneka dengan bahan baku limbah padat berupa kain di Koperasi Sauyunan.

2.
Untuk mengetahui keberhasilan usaha pada perajin boneka dengan bahan baku limbah padat berupa kain di Koperasi Sauyunan.

3.
Untuk mengetahui pengaruh kemampuan manajerial terhadap keberhasilan usaha pada perajin boneka dengan bahan baku limbah padat berupa kain di Koperasi Sauyunan.

1.4 Manfaat penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah :

1.4.1 Manfaat Pengembangan Ilmu Pengetahuan

a. Pengembangan Ilmu Manajemen

Untuk pengembangan Ilmu Ekonomi Manajemen, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan dalam bidang Manajemen Bisnis khususnya mengenai pengaruh Kemampuan Manajerial terhadap Keberhasilan Usaha. Dengan menerapkan ilmu dan teori yang telah diperoleh dan membandingkannya dengan kenyataan yang terjadi dalam dunia usaha, yaitu pada perajin boneka yang tergabung sebagai anggota Koperasi Sauyunan.

b. Penulis

Dari hasil penelitian ini diharapkan penulis dapat lebih memahami mengenai Kemampuan Manajerial dan Keberhasilan Usaha sehingga dapat mengamalkan atau mempraktekkan langsung teori - teori yang didapat dimasa perkuliahan dalam dunia usaha yang nyata.

c. Peneliti Lain

Semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang berguna bagi peneliti yang akan membahas hal yang sama. Selain itu juga penulis berharap agar penelitian yang selanjutnya akan lebih baik lagi.

1.4.2 Manfaat Operasional

a.   Perusahaan

Secara operasional, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi manajemen perusahaan sebagai bahan acuan dan pembanding dalam pencapaian keberhasilan usaha dimasa yang akan datang.

b. Pihak Terkait

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan atau gambaran bagi pihak-pihak terkait lainnya seperti bagian pemasaran, produksi dan sebagainya. Sehingga pihak tersebut dapat membantu memperlancar usahanya dimasa yang akan datang.

c.   Lain-lain

Selain itu hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi gambaran bagi perusahaan-perusahaan yang lain yang bergerak pada bidang usaha yang sama.
1.5 Kerangka Pemikiran 

Pengembangan industri kecil sebagai salah satu strategi dan kebijakan pemerintah yang berperan penting dalam mendorong perubahan ekonomi secara menyeluruh. Industri kecil dianggap mampu dalam memerankan peranan yang strategis dalam kancah perekonomian nasional. Sumbangsihnya dalam berbagai sektor pembangunan nasional adalah wujud nyata yang tidak dapat disangsikan lagi, salah satunya membuka lapangan kerja yang dapat sedikitnya mengurangi angka pengangguran, dan kontribusinya terhadap pendapatan kas negara, melalui pajak penghasilan.

Industri kecil di negara berkembang seperti dikemukakan oleh Happer (Ikaputra Waspada, 2001:10) memiliki karakteristik sebagai berikut :

1. Kepemilikan dan jenis usaha, perusahaan kecil pada umumnya dimiliki oleh pribumi dengan jenis usaha yang tradisional, misalnya kerajinan, pengolahan hasil pertaniaan dan perkebunan serta perdagangan umum.

2. Segmentasi produk, produk industri kecil cenderung melayani masyarakat yang berpenghasilan rendah, dan berorientasi pada pasar domestik.

3. Tenaga kerja dan teknologi, industri kecil umumnya kekurangan manajer profesional, kurang inovatif dalam mengembangkan produk dan pemasaran, akibatnya secara umum memiliki kemampuan entrepreneurship yang lemah.

4. Profit dan investasi, profit perusahaan kecil sangat sulit untuk dihitung karena pada umumnya perusahaan kecil tidak menggunakan sistem pembukuan yang sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi.

Melihat karakteristik industri kecil menggambarkan kemampuan industri yang masih rendah. banyak faktor yang menyebabkan kemampuan usaha industri kecil tersebut rendah. Menurut Yuyun Wirasasmita (Suryana,1999:10) bahwa faktor internal yang paling penting yang mempengaruhi keberhasilan usaha adalah kewiraswastaan dan manajerial. Sejalan dengan pendapat tersebut menurut Theory Resource based strategy yang dikemukakan oleh Mahoney dan Pandian bahwa untuk meraih keuntungan dan daya saing para pengusaha dituntut untuk mengembangkan sumber daya internal yang paling penting adalah manajerial. (Suryana, 2003:129). Manajemen merupakan sebuah subjek yang sangat penting. Karena manajemen mempersoalkan usaha penetapan serta pencapaiaan sasaran – sasaran. Selain itu juga manajemen mengidentifikasi, menganalisis dan menetapkan tujuan – tujuan yang harus dicapai juga mengkombinasikan secara efektif bakat – bakat manusia  dengan sumber materil, seperti yang dikemukakan oleh G.R.Terry (Malayu S.P. Hasibuan 1996:2) bahwa:

 “Manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan- tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran- sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber – sumber lainnya”.

Dari definisi manajemen diatas mengandung pengertian bahwa proses adalah cara sistematik untuk melakukan sesuatu. Definisi manajemen adalah suatu proses karena manajemen apapun keahlian dan keterampilannya, terikat dalam kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan organisasi melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.

Seorang manajer dalam menjalankan usahanya harus memikul berbagai peranan, tugas dan tanggung jawab, oleh karena itu setiap manajer dituntut untuk memiliki kemampuan/keterampilan dalam mengelola sumber – sumber yang ada dalam perusahaannya, terutama kemampuan mengkombinasikan sumber daya manusia dan alam yang diwujudkan dengan menjalankan fungsi – fungsi manajemen. Seperti yang dikemukakan oleh Winardi ( 1990:4 ) bahwa :

“ Kemampuan manajerial adalah kesanggupan mengambil tindakan – tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditetapkan “.

Kemampuan manajerial merupakan modal utama yang harus dimiliki oleh seorang manajer agar dalam pengelolaan perusahaan dapat memberikan hasil yang optimal dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Menurut Robert L.Katz (Harold Koontz/Cyril O’Donnel/Heinz Wihrich,1986:30) empat jenis keterampilan bagi manajer adalah:

1. Keterampilan teknis adalah pengetahuan dan penguasaan dalam kegiatan yang bersangkutan dengan cara – cara, proses dan prosedur. Jadi ini menyangkut bekerja dengan alat – alat dan pengawasan harus mempunyai kemampuan untuk mengajarkan kemampuan ini kepada bawahannya.

2. Keterampilan manusiawi adalah kemampuan untuk bekerja dengan orang, merupakan upaya kerjasama, bekerja dalam kelompok, menciptakan suasana dimana orang merasa aman dan bebas untuk menyatakan pendapatnya.

3. Keterampilan konseptual adalah kemampuan untuk melihat gambaran besar untuk mengenali dan menyadari adanya unsur – unsur yang penting dalam suatu situasi, memahami hubungan diantara unsur – unsur itu.

4. Keterampilan merancang adalah kemampuan untuk memecahkan masalah dengan cara – cara yang menguntungkan perusahaan.

Pada umumnya perusahaan mempunyai tujuan dan skala prioritas tujuan yang berbeda, namun pada umumnya keberhasilan usaha selalu menjadi tujuan utamanya. Salah satu kriteria untuk mencapai keberhasilan usaha adalah dengan effisiensi, yaitu apabila sudah tercapai tingkat kemampulabaan ( profitabilitas ) yang tinggi. Menurut JD. Willson dan Colford (2002 : 209) bahwa : 

“Tolak ukur umum yang diusulkan untuk dapat dipergunakan mengukur mengukur effisiensi adalah profitabilitas, karena tolak ukur ini merupakan dasar dari pengujian menyeluruh terhadap prestasi fungsional”.

Untuk lebih jelasnya berikut dipaparkan definisi kemampulabaan menurut Agus Sartono (1996 : 130) menyatakan bahwa : “profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan dan total aktiva maupun modal sendiri.”

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan manajerial sangat penting dimiliki oleh setiap pengusaha atau perusahaan agar tercapainya keberhasilan usaha, dan untuk mencapai keberhasilan usaha tersebut dibutuhkan dimana perusahaan harus mencapai kemampulabaan.

1.6 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu permasalahan yang harus dibuktikan kebenarannya. Dalam hal ini Sugiyono (2004:51), mengemukakan bahwa :”Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”.

Bertitik tolak dari kerangka pemikiran diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
“Kemampuan Manajerial berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada perajin Boneka dengan Bahan Baku Limbah Padat Kain di Koperasi Sauyunan.”.

1.7 
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian di Koperasi Sauyunan yaitu sebanyak 30 (tiga puluh) perajin yang terletak di Jl. Sindang Sari Barat Rt.07/07 Cimahi Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan April sampai dengan Juli 2006.
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